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A. Latar Belakang Penelitian 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar mampunyai peran penting dalam 
pembelajaran matematika pada jenjang berikutnya dikarenakan pengetahuan awal siswa 
mempunyai pengaruh yang sangat besar pada minat dan kecenderungan siswa untuk belajar 
matematika. Dengan kata lain jika minat siswa pada saat pembelajaran matematika di SD 
sudah rendah kemungkinan untuk jenjang selanjutnya hal yang sama akan terjadi. Sehingga 
dalam standar isi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dijelaskan tentang pentingnya 
pembelajaran matematika ini (Depdiknas, 2006), salah satunya adalah mengembangkan rasa 
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 
dalam pelajaran matematika.  
Selama ini menurut Rustaman (Depdiknas: 2007) pembelajaran matematika di sekolah 
terbatas hanya penguasaan konsep belaka, dalam artian pembelajaran matematika 
menyimpang dari hakikat matematika yang sebenarnya. Kenyataan ini tidak lazim, karena 
pembelajaran matematika tidak mencapai tujuan dasarnya namun hanya sebatas pemindahan 
pengetahuan dasar saja sehingga tidak membangun sikap ilmiah yang benar. Lebih lanjut hal 
ini diduga menjadi penyebab siswa-siswa Indonesia hanya mampu mengingat pengetahuan 
ilmiah berdasarkan fakta sederhana. Mata pelajaran matematika di kelas sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan guru dalam mendesain dan merencanakan pembelajaran. Apalagi dengan 
KTSP yang memberi keluasan kepada guru untuk mengembangkan RPP sesuai dengan 
keadaan sekolah (Sanjaya, 2006). Pemahaman yang benar akan pembelajaran matematika 
membuat guru mampu mendesain pembelajaran matematika secara benar, karena guru yang 
memahami matematika akan menysusn indikator dan rencana pembelajaran matematika 
dengan baik. Sudah barang tentu hal ini akan membuat pembelajaran di kelas tidak monoton. 
Pada akhirnya penguasaan materi pembelajaran akan jauh lebih baik. Sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran matematika adalah 
dengan mengembangkan pembelajaran dari dasar. 
Selama ini proses pembelajaran matematika di SDN 1 Getaspejaten Kecamatan Jati 
Kabupaten Kudus hanya menggunakan metode konvensional atau metode ceramah dan 
kegiatan siswa hanya membaca dan menyimak buku yang telah disediakan. Siswa hanya 
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melihat rumus yang ada di buku dan hanya mempraktekkan rumus bila ada tugas dari guru 
saja. Ditegaskan Lik dalam Yasa (2008: 2) menyatakan bahwa: 
”Metode konvensional tidak sesuai dengan tuntutan zaman, karena pembelajaran yang 
dilakukan dalam metode konvensional, siswa tidak diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
aktif mengkontruksi kemampuannya. Siswa dituntut untuk lebih aktif dibanding guru, 
sedangkan peran guru sebagai fasilitator dan evaluator maka guru dituntut untuk dapat 
mengubah pola pengajaran.” 
Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya hasil evaluasi matematika yang 
dilaksanakan di kelas V SDN 1 Getaspejaten Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Dapat 
didiskripsikan bahwa dari 30 orang siswa yang terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 14 
orang siswa perempuan, berdasarkan data hasil evaluasi hanya sebanyak 5 orang atau 20% 
saja yang berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal. Sedangkan sisanya sebanyak 25 orang 
atau 80% berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal. Atau dengan nilai rata-rata 
hasil evaluasi siswa sebesar 47,3 saja sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal yang 
ditetapkan adalah 62.  
Berdasarkan data hasil evaluasi di atas diharapkan guru berupaya untuk memperbaiki 
pendekatan atau metode pembelajaran yang dilaksanakan. Ada berbagai pendekatan 
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran agar dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dipandang tepat digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran matematika 
kelas V SDN 1 Getaspejaten Kecamatan Jati Kabupaten Kudus semester II yaitu dengan 
menggunakan pendekatan saintifik.  
Hal tersebut mengacu pada faktor-faktor hasil penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan oleh sejumlah penulis yang mengatakan bahwa penerapan pendekatan saintifik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Getaspejaten Kecamatan Jati 
Kabupaten Kudus pada mata pelajaran matematika (Mutiarani, Yuliana, 2011). Serta hasil 
penelitian lain yang dapat menyatakan bahwa penerapan pendekatan saintifik terbukti dapat 
meningkatkan pemahamaan siswa serta hasil belajar siswa dapat meningkat (Wiati, Winny 
Retna S, 2012) 
Berangkat dari deskripsi di atas kajian ini bersifat deskriptif analisis, suatu metode 
untuk melacak peristiwa atau menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap obyek 
pada suatu saat tertentu. Dalam konteks ini kajian ditujukan untuk mendapatkan pengetahuan 
seluas-luasnya dan dapat memberikabn informasi tentang Penerapan Pendekatan Saintifik 
untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran 
Matematika di SDN 1 Getaspejaten Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 
 
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk lebih memperjelas 
permasalahan yang akan diteliti sehingga terhindar dari kekaburan dan ketidakefektifan kerja 
dalam penelitian ini.adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan minat siswa     kelas V 
pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 1 Getaspejaten Kecamatan Jati Kabupaten 
Kudus? 
2. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 1 Getaspejaten Kecamatan Jati 
Kabupaten Kudus? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan: 
1. Penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan minat siswa kelas V pada mata 
pelajaran matematika di SD Negeri 1 Getaspejaten Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 
2. Penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada 
mata pelajaran matematika di SDN 1 Getaspejaten Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian selalu memiliki kegunaan dan manfaat baik secara teoritis maupun 
manfaat secara praktis.Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini untuk memberikan sumbangan teori bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya tentang informasi penerapan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan minat dan hasil belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Meningkatkan minat siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas karena 
kemudahan dan ketertarikan yang didapat dalam mempelajari mata pelajaran 
matematika siswa kelas V di SDN 1 Getaspejaten Kecamatan Jati Kabupaten 
Kudus. 
b. Penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika sebagai alat bantu mengajar siswa kelas V di 
SDN 1 Getaspejaten Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. 
Meningkatkan kreativitas guru dalam menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran untuk 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
